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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan kita schari-hari. Sebab dengan melakukan kegiatan
berolahraga kita sebagai manusia akan mendapatkan aspek fisik yang baik baik
jasmani maupun rohani. Dalam kehidupan yang sekarang inikehidupan yang
modern olahraga rupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan
manusia karena dengan berolahraga selain mendapatkan aspek fisik dan
jasmani maupun rohaniolahraga juga merupakan peranan penting dalam
menghraumkan nama bangsa melalui kompetisi dan turnamen baik ditingkat
nasional maupun ditingkat internasional.

Pengupayaan dalam meningkatkan prestasi olahraga perlu dilaksanakan
pembinaan baik dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Olahraga juga
terbukti dapat meningkatkan kesehatan fisik maupun psikis seseorang serta
tingkat kebugaran jasmani seseorang. Menurut Moch Fahmi (2016)
mengatakan ada empat dasar mengapa seseorang melakukan kegiatan olahraga
yaitu : 1) Olahraga pendidikan, 2) Olahraga rekreasi, 3) Olahraga kesehatan,
dan 4) Olahraga prestasi. Untuk pengertian dari empat jenis tersebut dapat
dilihat dari kegunaanya misalnya untuk olahraga pendidikan adalah olahraga
yang dilakukan seseorang untuk tujuaan pendidikan dan diasuh oleh satuan
pendidikan, olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan seseorang
dengan tujuan rekreasi saja dan dilakukan secara santai atau tidak formal,

olahraga kesehatan adalah olahraga yang dilakukan seseorang supaya sehat dan




bugar secara jasmani, dan olahraga prestasi adalah seseorang yang melakukan
olahraga untuk mencapai prestasi. Olahraga merupakan unsur terpenting dalam
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan manusia. Macam-macam
olahraga sangat banyak yaitu olahraga bulutangkis, olahraga basket, olahraga
renang, olahraga sepakbola dan sebagianya.

Olahraga sepakbola adalah sebuah cabang jenis olahraga yang sangat
populer dan banyak digandrungi oleh masyarakat sekitar baik remaja.dewasa
maupun orangtua bahkan sekarang para Wanita pun suka yang nama olahraga
sepakbola. Olahraga sepakbola juga menjadi salah satu olahraga terfavorit di
dunia karena momen dan peristiwa pada pertandingan olahraga sepakbola yang
terkesan menarik. Olahraga sepakbola adalah salah satu cabang olahraga
prestasi. Sejarah prestasi olahraga diindonesia sangat mengkhawatirkan baik
ditingkat asia tenggara maupun tingkat dunia khususnya cabang olahraga
sepakbola yang sangat popular dikalangan masyarakat Indonesia yang
prestasinya tiap tahun menurun itu terjadi pada decade 2010-2019 itu dilahat
dari peringkat fifa dimana pada tahun 2010 indonesia berada diurutan 127
terpaut 6 tingkat dibawah Thailand dan itupun terus menurun hingga pada
tahun 2019 indonesia perada diurutan 179. Dalam pencapaina prestasi
sepakbola, yang paling berpengaruh adalah kondisi fisik karena merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki atlet sepakbola.

Menurut Ahmad Hasution (2018) menjelaskan bahwa sepakbola
rupakan permainan beregu yang masing-masing regu terdiri dari sebelas
pemain dan salah satunya penjaga gawang permainan ini hampir seluruhnya

dimainkan dengan menggunkan tungkai, kecuali penjaga gawang yang




diperbolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan. Artinya
mempunyai kerja sama team yang baik. Untuk mencapai kerjasama tim yang
bagus dan baik diperluhkan pemain yang bisa menguasai semua acam-
macam teknik dasar dan keterampilan bermain sepakbola. Dalam permainan
sepakbola dibutuhkan strategi dan teknik dalam bermain sehingga bisa
memainkan cabang olahraga ini secara maksimal. Untuk dapat menguasi teknik
dan stategi sepakbola dengan baik serta dapat mengembangkan kemampuan
sepakbola perlu dilakukan pembinaan khusus yaitu seperti mengikuti sekolah
sepakbola (ssb).

Sekolah sepakbola (ssb) yang digunakan anak-anak berprestasi untuk
memperoleh wawasan olahraga khususnya cabang olahraga sepak bola.
Sekolah sepakbola (ssb) merupakan sebuah wadah untuk mengembangkan dan
memberikan pembinaan potensi yang dimiliki oleh anak-anak khususnya
potensi dan bakat dalam bermain sepakbola. Sekolah sepakbola mempelajari
tentang permainan sepakbola dan merupakan oranganisasi khususnya
sepakbola dan berfungsi sebagai mengembangkan potensi atlet serta menjadi
wadah pembinaan sepakbola sejak dini. Dalam pembinaan sepakbola banyak
hal yang mempengaruhi antara lain kulaitas pelatih, sarana prasarana, program
latihan, kualitas atlet, motivasi atlet. Rendahnya kualitas pelatih dalam
pembinaan sepakbola, tidak terprogramnya konsep latian dan sarana prasarana
serta rendahnya motivasi atlet akan menyebabkan sulitnya mencapi tujuan
yang diinginkan. Dengan adanya permasalahan — permasalahan tersebut maka
munculah  klub-klub sepakbola dan sekolah-sekolah sepakbola yang

pembinaanya banyak dilakukan atas kerjasama dengan masyaraka. Salah




satunya adalah sekolah sepakbola (ssb) di Posba bangsongan Kediri. Secara
umum sekolah sepakbola menampung para atlet sampai ke tingkat usia dewasa.
Sekolah sepakbola (ssb) memberikan dasar yang kuat tentang cara bermain
sepakbola yang bener termasuk cara membentuk sikap, kepribadian dan
perilaku yang baik agar mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan yang optimal
maka para atlet di sekolah sepakbola harus memiliki motivasi yang baik dalam
dirinya.

Ssb Posba bangsongan kediri diketuai oleh bapak Pujiono, windrapra
sebagai Sektretaris,Vava Mario Yagalo sebagai Bendaraha, Wagirin,Vava
Mario Yagalo,Sony sebagai Pelatih,Supardi S.Pd sebagai penasehat juga
sekaligus menjabat sebagai kepala desa. Pelatih di ssb ini juga pastinya sudah
memiliki lisensi Vava Mario Yagalo memiliki linsensi C Nasional dan Sony
memiliki lisensi D  Nasonaluntuk jadwal latihan tepatnya  hari
selasa kamis,sabtu dan minggu pukul 15.00-17.00

Motivasi diri penting dimiliki oleh setiap siswa karena memiliki
motivasi yang baik bisa menampilkan suatu keberhasilan secara individu
maupun kelompok. Penampilan yang baik pasti ditunjukan dengan adanya
motivasi dan juga keterampilan yang baik pula pada diri individu sehingga
dapat membantu dalam mencapai sebuah tujuaan. Seseorang harus memiliki
motivasi yang kuat dalam olahraga khususnya pada permainan sepakbola
karena jika terdapat motivasi yang kuat pada pemain sepakbola akan menjadi
semangat dan energi dalam melakukan permainan sepakbola. Motivasi bisa
didapatkan dari dukungan orang lain maupun dari dalam diri sendiri. Motivasi

seseorang dipengaruhi oleh psikis dan mental dalam diri yang artinya jika




seseorang memiliki psikis yang kurang sehat dalam dirinya maka akan kecil
kemungkinan terdapat motivasi pada diri individu. Psikis dan mental yang
kurang baik bisa terjadi karena adanya tekanan dari luar. Misalnya saja tekanan
orang tua yang terlalu mendominasi para atlet untuk menyelesaikan
pertandingan dengan sukses tanpa diberi dorongan. Cara yang tepat agar para
atlet memiliki motivasi yang cukup tinggi adalah dengan memastikan adanya

keyakinan pada kemampuan yang dimiliki atau memiliki efikasi diri (self-

efficacy)

Self-efficacy merupakan keyakinan serta harapan mengenai kemampuan
individu untuk mengahadapi suatu tugas dan mengatasi situasi dimana individu
tersebut akan berhasil dalam melakukannya. Self-efficacy berpengaruh terhadap
motivasi, keuletan dalam mengahadapi kesulitan dari sebuah tugas, dan
prestasi belajar. Faktor psikis seperti ini akan mempengaruhi atlet di sekolah
sepakbola dalam mengembangkan potensi mereka. Pemain ang memiliki self
efficacy rendah akan merasa tidak dapat menyelesaikan tugas dan tidak
memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam permainan sepakbola.
Karena itu self-efficacy sangat penting dan harus ditanamkan pada diri seornag
atlet, sehingga atlet bisa percaya terhadap kemampuan dirinya dan memiliki
motivasi untuk dapat menyelesaikan pertandingan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Untuk memiliki self-efficacy yang baik, seorang atlet harus terus
berlatih dan mengembangkan keahlianya, selain itu penguasaan teknik dan
strategi juga harus matang untuk memunculkan keyakinan terhadap diri atlet

dalam bertanding sehingga ketika menyelesaikan pertandingan dengan baik

dan sukses dapat dikatakan seseorang tersebut memiliki prestasi.




Prestasi adalah hal yang penting bagi seseorang, karena dengan adanya
prestasi yang diraih dalam hidup sudah bisa dikatakan memiliki kesuksesan.
Ada dua faktor yang paling menentukan prestasi dari para atlet yaitu fisik dan
psikis dimana salah satu variabel psikologis yang mempengaruhi tidak adanya
motivasi diri yang mengakibatkan kecemasan. Kaye, Frith, & Vosloo (2015)
menjelaskan bahwa prestasi sangat dipengaruhi oleh keterampilan mental
seperti kecemasan, penetapan tujuan, konsentrasi, motivasi, dan efikasi diri.
Dalam hal ini dapat disimpulkan seorang atlet yang percaya pada
kemampuannya ataun memiliki efikasi diri serta memiliki motivasi diri yang
baik akan dapat berprestasi dalam karirnya.

Urgensi dari permasalah tersebut adalah bahwa self-efficacy
mempengaruhi motivasi pada prestasi atlet yang ingin mengembangkan
potensi dan keahliannya pada bidang olahraga khususnya olahraga sepakbola
di sekolah sepakbola (ssb). Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti apakah ada
hubungan self-efficacy dan motivasi terhdap prestasi atlet di sekolah sepakbola
(sbb) posba bangsongan kediri tahun 2022.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Belum diketahui hubungan motivasi pada prestasi atlet di sekolah
sepakbola (ssb) posba bangsongan
2. Belum diketahui hubungan self-efficacy pada atlet di sekolah sepakbola

(ssb) posba bangsongan




3. Bagaimana hubungan antara motivasi dan self-efficacy pada atlet di
sekolah sepakbola (ssb) posba bangsongan
C. Batasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
terurai diatas, penelitian ini tidak mencakup permasalahan secara
keseluruhan, karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka masalah
penelitian ini dibatasi pada permasalahan, yaitu :
1. Hanya meneliti atlet sekolah sepakbola (ssb) posba bangsongan usia 13 —
15 tahun.
2. Atlet hanya berjenis kelamin laki-laki.
3. Atlet dalam keadaan sehat tanpa cacat fisik
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang, diidentifikasi masalah, dan batasan masalah di
atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada hubungan motivasi pada prestasi atlet di sekolah
sepakbola (ssb) posba bangsongan?
2. Apakah ada hubungan self-efficacy pada prestasi atlet di sekolah
sepakbola (ssb) posba bangsongan?
3. Apakah ada bunga_n antara self-efficacy dan motivasi dengan

prestasi atlet di sekolah sepakbola posba bangsongan?

E. Tujuaan Penelitian




Sesuai rumusan masalah yang terurai diatas, maka yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan motivasi pada atlet di sekolah sepakbola
(ssb) posba bangsongan
2. Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy pada atlet di sekolah
sepakbola (ssb) posba bangsongan
3. Untuk mengetahui hubungan antara sel-efficacy dan motivasi pada
atlet di sekolah sepakbola (ssb) posba bangsongan
F. Kegunaan Penelitian
1. Segi teoritis
Adapun manfaat penelitian dari segi teoritis adalah
a. Bagi Pelatih
Manfaat bagi pelatih adalah dapat digunakan sebagai acuhan
atau pertimbangan dalam memunculkan self-efficacy para atletnya,
juga mengembangkan motivasi para atletnya untuk dapat berprestasi
dibidang sepak bola khusnya pada sekolah sepakbola (ssb) posba
bangsongan.
b. Bagi Atlet
Manfaat bagi atlet adalah dapat membantu dalam hal
memunculkan self-efficacy sehingga memberikan motivasi kepada
diri atlet untuk dapat berprestasi dalam sekolah sepakbola (ssb)

posba bangsongan.

c. Bagi Orang Tua Atlet




Manfaat bagi orangtua atlet adalah dapat menambah
pengetahuan dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari tentang self-efficacy pada atlet serta motivasi yang akan
membuat atlet berprestasi dalam bidangnya.

d. Bagi Mahasiswa

Manfaat bagi mahasiswa adalah sebagai bahan referensi dan
menambah pengalaman dalam melakukan penelitian ini ntang
hubungan self-efficacy dan motivasi terhadap prestasi atlet di
sekolah sepakbola (ssb) posba bangsongan.

2. Segi Praktis

Hasil penelitian bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun bagi
pihak lain. Bagi peneliti penelitian ini akan memperkaya pengalaman
dan wawasan di bidang penelitian ke-olahragaan, khususnya terkait
dengan peningkatkan self-efficancy dan motivasi diri. Selain itu hasil
penelitian ini dapat menambah wawasan informasi bagi para praktisi
keilmuan tentang hubungan self-efficancy dan motivasi dengan prestasi
atlet, yang selanjutnya informasi ini pat dijadikan sebagai bahan

masukan/pertimbangan  dalam  mengambil langkah tindakan

pembelajaran/pendidikan yang dilakukan.




BAB II

KAJIAN TEORI
A. Prestasi Atlet
1. Pengertian Prestasi

Kriegstein (2018) berpendapat bahwa secara filosofi makna prestasi
terletak pada kemampuan invidu dalam mencapai sebuah keberhasilan.
Artinya, pengertian prestasi terletak pada kata kemampuan itu sendiri, dan
keberhasilan atau kesuksesan yang di dapat hanya dampak dari prestasi
kemmapuan individu. Ulasan dari achievement goal theory juga mendapat
konfirmasi dari Madjar, Bachner, dan Kushnir (2012) bahwa prestasi dapat
dilihat dari upaya individu memperlihatkan kemampuannya untuk mencapai
suatu hal yang dianggap berhasil. Prestasi merupakan harapan dari motif
individu yang bisa diakatakan sukses, selain untuk kesuksesan prestasi bisa
disebut sebagai suatu proses individu dalam menunjukkan kemampuannya
untuk mencapai apa yang di cita-citakan.

Berdasarkan dari penjelasan beberapa ahli diatas, maka dapat
peneliti simpulkan bahwa prestasi atlet ialah luaran dari kemampuan atau
kompetensi individu untuk mencapai sesuatu yang di cita-citakan yaitu
sebuah kesuksesan. Kesuksesan atau keberhasilan yang dimaksudkan adalah
raihan atlet pada pencapaian skor poin. Prestasi seorang atlet dapat diukur
dari seberapa sering seseorang tersebut dalam bertanding dan memperoleh

kemenangan dalam setiap pertandingan.
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2., Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Atlet
Menurut Muhammad Kashai (2019) menyebutkan ada dua faktor
yang mempengaruhi prestasi atlet, yaitu :
a. Kecemasan
Kondisi kecemasan sangat mempengaruhi prestasi atlet. Apabila
atlet memiliki orientasi pecapaian tujuan yang terlepas dari dominasi
orang tua maka hal ini dapat menurunkan kecemasan sehingga prestasi
atlet menjadi meningkat. Kecemasan terjadi sebagian besar disebabkan
oleh dominasi orang tua yang terlalu mendorong atlet untuk berhasil
dalam sebuah pertandingan sehingga membuat para atlet menjadi cemas.
Kecemasan tinggi disebabkan oleh upaya menghindari pencapaian tujuan
yang berhasil dalam pertandingan.
b. Efikasi Diri
Selain kecemasan, efikasi diri juga menjadi faktor yang tidak
kalah penting dalam mempengaruhi prestasi para atlet. Hasil penelitian
kualitatif dari Valiante dan Morris (2013) menunjukan bahwa atlet yang
berhasil di masa lalu akan sangat berpengaruh pada meningkatnya efikasi
diri di kemudian hari, begittu pula sebaliknya. Artinya jika atlet berhasil
di masa lalu atau memiliki rekam keberhasilan, maka kondisi efikasi diri
di kemudian hari akan semakin meningkat yang kemudian berpengaruh

kuat pada prestasi atlet.

3. Unsur-unsur Atlet Berprestasi
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Menurut Martin, menetapkan bahwa unsur —unsur atlet berprestasi
adalah sebagai berikut :

a. Keterampilan dan teknik-teknik yang diperluhkan, dikembangkan,
dikuasi dan dimantapkan atau diotomatiskan

b. Kemampuan - kemampuan yang didasarkan pada pengaturan —
pengaturan latihan penyehatan badan, kemampuan gerak, kemampuan
belajar, dan koordinasi.

c. Tingkah laku yang memadai untuk situasi sportif teretntu, misalnya
perubahan kompetitif atau kondisi-kondisi latihan, stress, kekalahan, dan
sebagainya.

d. Pengembangan strategi. Selain menguasai teknik, seorang atlet juga perlu
dalam menyiapkan strategi yang dibutuhkan saat bertanding. Hal ini akan
menghemat tenaga serta sasaran tujuan yang dicapai akan berpeluang
besar.

e. Kualitas tingkah laku seorang atlet dalam menghadapi permasalahan saat
bertanding

B. Motivasi
1. Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata movere yang berarti “dorongan atau daya
gerak”. Motivasi dianggap penting karena dengan adanya motivasi
diharapkan dari setiap individu mau belajar keras untuk bisa mencapai
produktifitas yang tinggi dalam berprestasi. otivasi adalah kondisi

fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang sangat

sangat diperluhkan dalam prosesnya guna mendorongnya individu untuk
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dapat melakukan aktifitas tertentu dengan tujuan untuk mencapai sebuah
kebutuhan (Djaali, 2014). tivasi sangat diperluhkan, sebab seseorang
yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak mungkin melakukan
aktivitas belajar. Hal ini, merupakan pertanda bahwa sesuatu yang
diikerjakan oleh seseorang tidak sesuai dengan kebutuhannya.

Hasibuan (2017) mengemukakan bahwa motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang dalam
menyelesaikan tugas, agar tugas yang diberikan terselesaikan dengan efektif
dan efisien. Menurut Farida (2016) tivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia. Supaya mau bekerja
dengan giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Sedangkan menurut
Uno dalam Sukma (2017,) Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan. ri pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan sebuah dorongan, keinginan dan kekuatan yang
ada dalam diri manusia, motivasi menumbuhkan keinginan ri dalam diri
seseorang untuk mencapai sebuah tujuan yang ingin dicapai.

2, Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Sutrisno (2016) menyebutkan terdapat dua faktor penting

yang bisa mempengaruhi motivasi, yaitu :
a. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang dapat mempengaruhi pemberian

motivasi pada diri seseorang antara lain keinginan untuk hidup,

keinginan untuk dapat dimiliki, dan keinginan untuk bisa memperoleh
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pengakuan dan keinginan untuk dapat berkuasa. Faktor internal ini
berasal dari dalam diri seseorang dan bisa dikendalikan oleh diri sendiri.
Kesehatan mental dan psikis dalam seseorang juga termasuk faktor
internal yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern juga merupakan faktor kedua yang dapat
mempengaruhi motivasi seseorang, fakto-faktor ekternal itu adalah
kondisi lingkungan, fasilitas yang memadai, lingkungan sosial seperti
teman dan keluarga. Jika kondisi lingkungan tidak baik akan
mengakibatkan seseorang tidak memiliki motivasi dalam dirinya.
Motivasi ada juga salah satunya dibentuk oleh lingkungan sosial
seseorang seperti orang tua yang menjadi tempat utama dan utama,
guru/sekolah yang menjadi tempat kedua setelah orang tua, serta teman
yang sebagain besar seseorang dalam berinteraksi.
3. Fungsi Motivasi
Ada beberapa fungsi yang diambil dalam motivasi. Berikut akan
dijabarkan beberapa fungsi ketika seseorang memiliki motivasi menurut Purwa

Atmaja (2014) yaitu :

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, perbuatan yang
dimaksud adalah perbuatan yang positif dalam menyelesaikan sebuah tugas
yang diberikan.

b. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan ke pencapaian untuk

tujuan yang diinginkan dengan baik dan penuh keyakinan
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c. Sebagai penggerak, artinya motivasi akan berfungsi untuk penentu cepat
lambatnya suatu tugas yang diberikan. Jika seseorang tidak memiliki
motivasi dalam dirinya tentunya tidak ada dorongan yang kuat atau
penggerak yang membuat seseorang dalam menyelesaikan tujuan.

d. Sebagai penolong untuk berbuat dalam mencapai tujuan. Jika ada motivasi
dalam diri seseorang artinya peluang dalam mencapai tujuan lebih besar.
Kerena itulah motivasi sering disebut sebagai penolong seseorang ketika
mendapatkan tugas yang cukup sulit.

C. Self - efficacy
1. Pengertian Self — efficacy

Baron & Bryne (dalam Hapsari, 2016) menyatakan bahwa self —
efficacy sebagai sebuah upaya seseorang dalam melakukan penilaian
terhadap kemampuan dan kompetensinya dalam menyelesaikan sebuah
tugas, mencapai tujuan dan mengatasi segala hambatan yang ada.
Melanie Yuly Theresa & Rizki Zulfikar (2019) mengatakan bahwa f
efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengatur dan melaksanakan tindakan tertentu untuk mencapai suatu
tujuan, yang nantinya individu akan benar-benar yakin mampu dalam
menghadapi segala macam kesulitasn serta mampu memprediksi
seberapa besar usaha yang individu butuhkan agar dapat mencapai suatu
tujuan.

Gist dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri dapat membawa
pada perilaku yang berbeda di antara individu dengan kemampuan yang

sama karena efikasi diri mempengaruhi pilihan, tujuan dan pengatasan
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masalah serta kegigihan dalam berusaha. Seseorang dengan efikasi diri
percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk bisa mengubah
kejadian di sekitarnya. Sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah
menganggap dirinya tidak bisa mengerjakan segala sesuatu yang ada
disekitarnya. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya
Self-efficacy atau kasi diri adalah keyakinan individu pada kemampuan
dirinya sendiri dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu tugas,
mencapaii tujuan, dan mengatasi segala hambatan untuk mencapai suatu
hasil dalam situasi tertentu, Selain itu self efficacy a sangat
mempengaruhi pola pikir, reaksi emosional dalam membuat sebuah
keputusan.
(4]
2. Aspek — Aspek Self-Efficacy
Terdapat tiga aspek dalam self-efficacy berdasarkan dimensinya
enurut Bandura dalam (Ghufron dan Risnawati, 2016) yaitu :
a. Dimensi Tingkat Kesulitan
Dimensi ini berkaitan dengan taraf kesulitan yang diyakini bisa
diselesaikan oleh seseorang. Contohnya bila seseorang yang
menghadapi masalah maka setiap orang akan berbeda cara
memandang masalah tersebut, ada yang merasa masalah tersebut sulit
bagi dirinya serta ada yang merasa masalah tersebut simpel bagi
dirinya.
b. Dimensi Kekuatan

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan

harapan seseorang mengenai kemampuannya. Harapan seseorang
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yang lemah mudah dirubah oleh pengalman, sebaliknya harapan yang
menyakinkan akan mendorong seseorang tetap bertahan. Artinya,
rnakin tinggi tingkat kesulitan maka semakin lemah keyakinan yang
dirasakan untuk menyelesaikan kesulitan tersebut.
¢. Dimensi Generalisasi
Dimensi ini berkaitan dengan tingkah laku yang dirasakan
seseorang yakin akan kemampuannya. Artinya, seseorang bisa merasa
yakin terhadap kemampuan pada dirinya.
3. aktor — Faktor yang mempengaruhi Self-Efficacy
Menurut Pudjiastuti (2012) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan self-efficacy yaitu :
a. Faktor orientasi kendali diri
Self-efficacy menunjuk pada perasaan dalam diri seseorang
bahwa ia yakin akan kemampuannya untuk mengatasi suatu
permasalahan. al ini, juga berhubungan dengan pengembangan self-
efficacy individu, maka dapat dikatakan bahwa orientasi kendali diri
yang bersifat internal juga diperluhkan untuk mengembangkan self
efficacy yang positif.
b. Faktor situasional
Self efficacy bergantung pada faktor-faktor kontekstual dan
situasional, beberapa situasi pasti memebutuhkan keterampilan yang
lebih dan membawa resiko yang lebih tinggi pada situasi lain,

sehingga self efficacy bervariasi.

c. Status atau peran individu
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Dalam self efficacy sesorang yang memiliki status lebih tinggi
dalam lingkunganya atau kelompoknya maka akan mempunyai derajat
kontrol yang besar juga, sehingga memiliki tingkat self efficacy lebih
tinggi daripada seseorang yang memiliki status lebih rendah.

d. Faktor insentif ekternal atau reward

Semakin besar ward yang diperoleh seseorang dalam
penyelesaian tugas, maka akan semakin tinggi self efficacy yang ada
dalam diri seseorang. alah satu faktor yang dapat meningkatkan self
efficacy adalah pemberian reward atau intensif eksternal yaitu sebuah
penghargaan yang diberikan seseorang untuk keberhasilan orang lain

dalam menguasai atau melaksanakan tugas tertentu.
4. Cara meningkatkan eb“-Ejj"imcy
Menurut Hjelle dan Ziegler dalam Ahriana, Yani, A., dan Ma"ruf,
(2016) menyebutkan a empat cara untuk meningkatkan efikasi diri yaitu
sebagai berikut :
a. Memilih satu tujuan yang secara realistis dapat dicapai
b. Memisahkan pengalaman masa lalu dengan rencana yang sedang
dilakukan
c. Tetap fokus mempertahankan prestasi
d. Membuat daftar kegiatan dan mengerjakan sesuatu berdasarkan tingkat
kesulitan tugas yang ada.
D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian Nela Nahdhiya (2021), gakultas Psikologi universitas 17

Agustus 1945 Surabaya mengenai Hubungan Antara Self-Eefficacy Dengan
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Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Yang Bekerja. Penelitain tersebut
mendapatkan sebuah kesimpulan wa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara self efficacy dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa
yang bekerja. Hal ini dapat diartikan hwa semakin tinggi self efficacy
maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi. Begitu pula sebaliknya
semakin rendah self efficacy maka semakin rendah pula motivasi
berprestasi.

Penelitian Yeni Puspitasari (2021), Universitas Negeri Malang
menegani gubungan Dukungan Sosial dan Efikasi Diri terhadap Motivasi
Berprestasi Siswwa SMA. Penelitian tersebut mendapatkan sebuah
kesimpulan bahwa motivasi berprestasi penting bagi siswa karena dengan
adanya dorongan kegiatan belajar siswa tidak hanya dijadikan sebagai
formalitas melainkan makna utama belajar dilakukan untuk mencapai hasil
tertentu. Artinya, terdapat ?ubungan yang signifikan dan positif antara
dukungan sosial dan efikasi diri secara bersama-sama terhadap motivasi
berprestasi.

Penelitian Ana Prihatini, Muslimah Zahro Romas, Fx. Wahyu
Widiantoro (2018), Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta mengenai
bungan Antara Efikasi Diri dengan Motivasi Berprestasi Pada
Mahasiswa Universitas Yogyakarta. Penelitian tersebut mendapatkan
sebuah kesimpulan bahwa kasi diri mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi berprestasi. Individu yang memiliki efikasi diri cenderung

memiliki perasaan mampu dalam menyelesaikan tugas dan percaya pada

kompetensi diri. Sebaliknya individu yang mempunyau efikasi rendah
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cenderung tidak berusaha mengatasi masalah dan ragu terhadap kemampuan
yang dimiliki.
. Kerangka Berfikir

Motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri individu
untuk dapat meraih prestasi yang lebih baik dari sebelumnya atau dari orang
lain serta mampu menjalankan tugasnya sebagai seorang atlet dalam situasi
apapun. Motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor internal
yang ada dalam diri sendiri dan faktor ekternal yang berasal dari luar seperti
lingkungan sosial seseorang. Motivasi sangat penting dan harus tetap ada
pada diri seseorang karena motivasi menjadi dasar yang paling utama dalam
menentukan keberhasilan seseorang. Jika seseorang tidak memiliki sebuah
motivasi dalam hidupya maka keberhasilan atau kesuksesan yang di dapat
seorang tersebut sangat kecil. Seorang atlet yang memiliki motivasi tinggi
pada dirinya tentunya akan dapat menyelesaikan pertandingan dengan
efektif dan efisien sesuai tujuan yang diinginkan.

Self efficacy merupakan sebuah keyakinan terhadap keahlian yang
dimiliki ketika akan menyelesaikan suatu tugas dan menghadapi hambatan
dalam mencapai tujuaan. Ada sebuah asumsi yang timbul berkaitan dengan
pengertian efikasi diri yakni semakin tinggi sebuah rasa kasi diri yang
dimiliki oleh seorang atlet, maka akan tinggi juga peluang dalam mencapai
kemenangan saat bertanding. Dalam hal ini, seorang atlet ang memiliki

efikasi diri tinggi akan muncul motivasi pada dirinya untuk mencapai tujuan

dalam sebuah pertandingan.
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Keberhasilan seorang atlet diukur dari prestasi yang diraih selama
pertandingan. prestasi atlet dinilai dari kemampuan para atlet dalam
bertanding tentang teknik yang dikuasi, strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan pertandingan dengan hasil yang baik. Atlet yang memiliki
kemampuan rendah akan dinilai kurang berprestasi dalam karirnya.
Sebaliknya jika atlet yang memiliki kemampuan tinggi dinilai memiliki
prestasi yang baik.

Untuk memiliki kemampuan yang tinggi tersebut seorang atlet
perlu memiliki self efficacy pada dirinya, Adanya self efficacy tinggi pada
seorang atlet sebakbola akan meningkatkan motivasi uk terus belajar dan
mengasah kemampuan yang dimiliki sehingga peluang dalam mencapai
keberhasilan akan tinggi. Jika seorang atlet memiliki self efficacy rendah
karena dipengaruhi beberapa faktor seperti pengendalian diri, situasi yang
tidak mendukung, status dalam peran bermain sepakbola, Tentunya hal ini
akan berpeluang kecil dalam memenangkan pertandingan sehingga semakin
tidak adanya motivasi dalam diri seorang atlet tersebut, dan jika tidak ada
motivasi dalam diri seorang atlet maka atlet tidak percaya pada kemampuan
yang dimiliki dan berepengaruh pada prestasi yang ingin dicapai.

Untuk lebih mudah, penulis akan mengambarkan sebuah gambar
kerangka berfikir yang mencakup peryataan-peryataan diatas. Berikut

adalah gambar bagan kerangka berpikir :
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Atlet yang memiliki self efficacy tinggi akan
berusaha dan menjalankan permainan dengan
baik serta memiliki tanggung jawab dalam

menyelasaikan pertandingan sesuai tujuan

!

Dengan adanya keyakinan tinggi untuk dapat
menyelesaikan pertandingan dengan baik akan
muncul motivasi dalam diri para atlet sehingga

membuat para atlet mencapi tujuan dalam
memenagkan pertandingan

Kemenangan pertandingan yang telah dicapai
oleh para atlet mengakibatkan para atlet
memiliki prestasi dalam sekolah sepak bola
(ssb)

4]
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Hubungan Self-Efficacy Dan Motivasi
Terhadap Prestasi Atlet Di Sekolah SepakBola (Ssb)

Posba Basongan Kediri Tahun 2023

. Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2018) mengatakan hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
16 ]

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat peryataan. Jadi

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis sementara terhadap

rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berfikir yag sudah

terurai diatas, maka dapat diajukan sebuah hipotesis penelitian yaitu apabila
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self efficacy tinggi maka motivasi berprestasi atlet akan meningkat. Jadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah : Terdapat hubungan self efficacy dan

motivasi dengan prestasi atlet di sekolah sepakbola (ssb) posba basongan

kediri.
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A. Variabel Penelitian

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dan juga nilai dari
individu, suatu objek, atau kegiatan yang mempunyai beberapa variasi
tertentu dan juga ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel penelitain juga
sebuah konsep dari setiap kegiatan yang dilakukan peneliti dan dipusatkan
pada beberapa fenomena-fenomena yang relevan, fenomena — fenomena
tersebut adalah sifat atau atribut yang terdapat pada subyek penelitian dan
juga bervariasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dapat disimpulkan
bahwa variabel penelitian adalah konsep penelitian yang terdapat suatu sifat
bervariasi baik dalam penelitiarutuantitafif dan kualitatif yang kemudian
akan ditarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang
digunakan, yaitu :

a. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain
dan menjadi pusat &rhatian peneliti. Variabel ini juga disebut sebagai
variabel dependen, menurut Sugiyono (2019) variabel dependen adalah
sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Variabel ini digunakan
untuk mengukur dan mengetahui pengaruh atau efek dari variabel lain.
Ukuran tersebut adalah tentang besar atau tidaknya efek yang diberikan,
untuk mengetahui hal itu perlu dilakukan pengamatan tentang ada
tidaknya, timbul hilangnya, besar keﬂnya bahkan berubahnya variasi
yang timbul sebagai akibat perubahan pada variabel lain. Pada penelitian
ini variabel terikat (Y) yaitu ,,Prestasi atlet”

b. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat,
baik mempengaruhi Séﬁil’a positif maupun secara negatif. Variabel ini
juga disebut sebagai variabel independen, menurut Sugiyono (2019)
variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi dan menjadi
penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas ini

secara umum dipilih dan dimanipulasi oleh peneliti agar nantinya
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c. pengaruh terhadap variabel lain dapat diukur dengan jelas. Pada
penelitian ini terdapat dua variabel bebas (X;) dan (X») yaitu :
e Variabel bebas (Xi) : Self-Efficacy
e Variabel bebas (X;) : Motivasi
2. Definisi Operasional Variabel

operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat dan hal yang

Menurut Sumadi Suryabrata (2013) mendefinisikan tentang defisi

didefinisi dan juga dapat diamati atau diobservasi. Detinisi Operasional juga
memiliki tujuan untuk mencegah kesalahpahanE yang terjadi dan supaya
peneliti bisa mengetahui tujuan yang dimaksud. Adapun definisi operasional
dari dua variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Prestasi Atlet (Y)

Definisi operasional dari prestasi atlet adalah pencapaian suatu
keberhasilan yang diraih oleh para atlet selama mengikuti suatu
pertandingan. Semakin tinggi peringat yang diperoleh atlet dalam suatu
pertandingan  olahraga khususnya olahraga sepakbola, maka
menunjukkan tingginya prestasi yang dicapai atlet. Dan sebaliknya
apabila peringkat yang diperoleh atlet dalam suatu pertandingam rendah,
maka menjukkan juga rendahnya prestasi yang dicapai oleh atlet.

Menurut Portenga, Aoyagi, dan Cohen (2016) mengartikan
prestasi atlet sebagai hasil dari performansi individu berdasarkan KSAs
(Knowledge, Skill, dan Abilites). Artinya adalah para atlet untuk
memperoleh prestasi yang optimal harus memiliki pengetahuan yang
maksimal, pengetahuan tersebut bisa secara teori untuk bekal dalam
meraih prestasi, pengetahuan tersebut yang berisikan informasi tentang
bidang olahraga sepakbola. Selain memiliki pengetahuan, prestasi atlet
juga harus seimbang dengan skill yang dimiliki. Skill atau keahlihan atau
kemampuan yang dimiliki oleh seorang atlet untuk meraih prestasi, skill
bisa didapatkan melalui latihan dan ketekunan para atlet. Abilites adalah
kesanggupan para atlet untuk belajar.

b. Self-Efficacy (X1)
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Definisi operasional dari Self-efficacy menurut Aini, Purwana &
Saptono (2015) merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri
seseorang dan mempengaruhi besarnya motivasi. Self-efficacy merupakan
suatu keyakian sesorang terhadap kompetensi yang dimiliki dibidang
tertentu. Sedangkan AE:nurut Woofolk dalam Amalia dan Framusinto
(2020) menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan terhadap
kemamalan diri yang diharapkan dapat meningkatkan minat seseorang.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan untuk
definisi operasional dari self-efficacy merupakan keyakinan pada
kemampuan seseorang untuk mengatur serta melaksanakan tindakan
yang diperluhkan untuk mengelola situasi prospektif. Keyakinan ini juga
akan mempengaruhi terhadap cata seseorang untuk berpikir, merasakan
dan juga memotivasi diri sendiri untuk bertindak.

c¢. Motivasi (X3)

Menurut Robbins (2016) motivasi merupakan ke@diaan untuk
melaksanakan upaya tinggi agar mencapai tujuan-tujuan keorganisasian
yang dikondisikan oleh kemawan atau upaya untuk memenuhi
kebutuhan individual tertentu. Sedangkan menurut Wibowo (2016)
motivasi adalah dorongan dari serangkaian proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas bisﬁisimpulkan untuk
definisi operasional dari motivasi merupakn suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh
sebab itu motivasi sering kali diartikan sebagai faktor pendorong sikap
seseorang.

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini memliki tujuan untuk mengetahui hubungan
antara .S'e{f-eﬁcacy dan motivasi terhadap prestasi para atlet di sekolah
sepakbola. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif. Dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif data yang dihasilkan bersifat kuantitas
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dan dianalisis dengan teknik statistik inferensial yang bersifat rasional dan
sistematis.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didalamnya
menekankan suatu analisa berupa angka-angka dan dikaitkan dengan
metoda statistika. Penelitian kuantitatif juga menggunakan asumsi positif
sebagai bahan untuk menyusun sebuah rancangan penelitian. Penelitian
kuantitatif menyajikan sebuah cara kuantifikasi berupa angka menggunakan
prosedur statistik sehingga menghasilkan suvatu tujuan atau penemuan yang
ingin d'ﬁuai oleh peneliti (V. Wiratna Sujarweni 2014).

Dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang analisisnya menggunakan angka dan akan menghasilkan tujuaan yang
diinginkan oleh peneliti. Penelitian kuantitatif menggunkan metode
statistika untuk pengumpulan data dan pengujian pada penelitian yang
digunakan.

. Teknik Penelil'an

Tekﬁ'k penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik
penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif di untuk
mengumpulkan informasi dan mencari gambaran tcntanacadaan-kcadaan
nyata dengan menggunkan metode survey. Menurut Sugiyono (2017 )
metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
keadaan atau nilai satu&au lebih variabel secara mandiri.

Untuk jenis penelitian yang digunakan pada d)enelitian ini
merupakan jenis penelitian korelasional yang merupakan suatu penelitian
untuk menghubungkan satu atau lebih variabel bebas dengan satu variabel
terikat tanpa adanya upaya untuk merwngaruhi variabel. Alasan peneliti
memilih jenis penelitian korelasional adalah untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas yang lebih dari satu (self-efficacy dan motivasi)
dengan variabel terikat (prestasi atlet). Selain itu, penelitian korelasional
dapat mengungﬁapkan hubungan secara statistik dan tidak mengandalkan
pada hipotesis. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self-
efficacy dan motivasi terhadap prestasi atlet di sekolah sepakbola (ssb)

posba bangsongan kediri tahun 2022.
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Self-efficacy
(X1) H1 _
Prestasi atlet
—_—
. (Y)
Motivasi

H2

(X2)

Gambar 3.2 Rancangan Desain Penelitian Korelasional

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah di club
posba basongan kediri dengan pertimbangan untuk mempermudah
pelaksanaan penelitian khususnya dalam memperoleh data yang dibutuhkan.
Hal ini karena peneliti bertempat tinggal di kediri sehingga
mempermudahkan dalam hal transportasi untuk melakukan penelitian.
selain itu, peneliti mempunyai banyak relasi yang berada di sekolah
sepakbola poesba basongan kediri sehingga mempermudan dan

memungkinkan dapat membantu dan memperlancar pelaksanaan penelitian.

. Waktu Penelitian

Rancangan waktu yang di pergunakan dalam penelitian “Hubungan
self-eficacy dan motivasi terhadap prestasi atlet di sekolah sepak bola (sbb)
poesba bangsongan kediri 2022” adalah sekitar 6 bulan dari bulan juli
sampai desember 2022 Berikut time lime kegiatan penelitian yang akan

dilaksanakan.
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Tabel 3.1 Timeline kegiatan penelitian
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No Jenis

Kegiatan

Waktu (Bulan)
Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan
ke 1 ke 2 ke 3 ke 4 ke s Ke 6

1 | Pengajuan

'm Judul

2 | Penulisan
Bab I

3 | Penulisan
Bab II

4 | Penulisan
Bab III

5 | Pembuatan
Instrumen

6 | Validasi
Instrumen

7 | Pelaksanaan

Penelitian

8 | Analisis
Data

9 | Pembuatan

Laporan

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat

ditarik kesimpulan. Dilihat dari pengertian tersebut mcnulalkkan bahwa

populasi bukan hanya perangkat, namun juga termasuk suatu objek dan juga

benda-benda alam lain. Populusi juga bukan sekedar jumlah dari suatu objek
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atau benda tetapi juga meliputi seluruh karakteristik dan juga sifat yang
dirnilik'wnjck tersebut.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet yang berada di
sekolah sepakbola poesba bangsongan di kediri.
Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2018) sampel penelitian adalah faktor dari jumlah
dan juga karakteristik yang dimiliki oleh populasi diatas. Apa yang ada pada
sampel penelitian merupakan kesimpulan yang didapat&n diberlakukan
untuk populasi. Apabila populasi yang diambil terlalu besar dan peneliti
tidak memungkinkan mempelajari semua yang berada di populasi karena
keterbatasan waktu, tenaga atau biaya, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populas'h tersebut. Sampel penelitian
menggunakan teknik insidental sampling yaitu atlet yang kebetulan bertemu
dengan peneliti yang digunakan sebagai sampel dan dirasa scEai sebagai
sumber data penelitian. Karakteristik sampel tersebut berdasarkan
kebetulan,siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampelbila dipandang orang yang
kebetulan cocok sebagai sumber data.
E. Instrumen Penelitian

1. Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk

mengumpulkan data atau informasi penelitian. Terdapat jenis — Jenis
instrumen antara lain kuesioner atau angket, skala, wawgancara,
dokumentasi, dan tes. Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah
melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik, alat ukur pada
sebuah penelitian biasa dinamakan instrumen penelitian. menurut Sugiono
(2019) instrumen penelitian suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati.
Adapun instrumen yang digunakan pada penc%an ini adalah skala
sikap self-efficacy dan motivasi. Skala sikap adalah suatu alat ukur yang
biasa digunakan untuk mengukur sikap atau perilaku, nilai maupun

karakteristik. Dalam skala sikap ini jawaban akan dinyatakan secara
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berskala, misalnya skala tiga, skala eat atau skala lima. Pada penelitian

ini instrumen penelitian menggunkan skala likert.

Menurut Sugiyono skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, atu presepsi individu atau kelompok tentang fenomena sosial.

Item —

hingga

item dalam skala likert terindikasi dari sikap sikap yang favorable

sikap yang unfavourable, subjek dari penelitian ini akan merespon

berbagai tingkatan intensitas rentangﬁala (Sugiyono, 2013 ). Alternatif

jawaban untuk skala likert ini adalah SS (Sangat Setuju) = 5, S (Setuju) =

4,C(C

ukup) =3, TS (Tidak setuju) = 2, STS (Sangat Tidak Setuju) = 1.

Tabel 3.2 Pedoman Skoring Skala Sikap Berdasarkan

Skala Likert
Pertanyaan
Pertanyaan Favourable
Unfavourable
No (positif)
(Negatif)
Skor Keﬁrangan Skor | Keterangan
Sangat Sangat
| 5 £ 1 &
Setuju setuju
2 4 Setuju 2 Setuju
3 3 Cukup 3 Cukup
4 2 Tidak setuju 4 | Tidak setuju
Sangat Sangat tidak
5 1 £ 5 °
Tidak setuju setuju

Kisi — kisi skala sikap self-efficacy dan motivasi pada penelitian

“Hubungan self-efficacy dan motivasi terhadap prestasi atlet di sekolah

sepakbola (ssb) posba bangsongan kediri 2022”
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Tabel 3.3 kisi-kisi instrumen self-efficacy

Aspek Indikator Jumlah item
Pemilihan perilaku (keputusan 4
yang akan dibuat berdasarkan
keyakinan yang dirasakan
seseorang)

Usaha motivasi (usaha yang 4

ditunjukan seseorang dalam

melakukan tugas)

Daya tahan (kemampuan 4

untuk bangkit dan bertahan

dalam melaksanakan tugas
Self-Efficacy | Pola pemikiran (pemikiran 4

sesorang dalam melakukan

tugas)

Menjalankan  setiap  tugas 4

yang diberikan

Berhasil dalam melakukan 4

tugas yang diberikan

Dapat memecahkan kesulitan 4

dalam pertandingan

Sikap percaya diri ketika 4

bertanding

Jumlah 32
Tabel 3.4 kisi-kisi instrumen motivasi

Aspek Indikator Jumlah item

Adanya keinginan  untuk 4
Motivasi berhasil
Adanya dorongan dalam 4

32




mencapai keberhasilan

Adanya  harapan untuk 4

mencapai keberhasilan

Adanya kemauan dalam 4

mencapai keberhasilan

Adanya kesadaran dalam 4
berusaha
Adanya semangat setelah 4

mencapai suatu keberhasilan

Adanya rasa puas dalam 4

mencapi keberhasilan

Adanya ambisi dalam 4

memperoleh keberhasilan

Jumlah 32

2. Va]idit%dan Reabilitas Instrumen
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Uji validitas adalah menunjukkan sebuah derajat ketetapan antara

data yang seseungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan

oleh peneliti (Sugiyono, 2017 ). Suatu instrumen bisa dikatakan valid karena

dapat mengukur dan mengungapkan data yang sudah ditelitiﬁecara benar.

Untuk dapat menghitung validitas butir soal maka peneliti menggunakan

rumus korelasi product moment yang memiliki rumus sebagai berikut :

nY xv - (zx)zy)

" hsxt - (zx) fhzr® - (z7)}

Keterangan :
n : Jumlah siswa yang mengikuti uji coba skala sikap
X : Skor butir soal skala sikap atlet yang dicari validitasnya

Y : Skor total sikap atlet
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rxy : Koofisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total validitas

butir soal.

Untuk mempermudah, memperlancar, dan menjamin ketepatan
perhjtung%dalam menganalisis digunakan bantuan aplikasi SPSS 27 for
windows (Statistical Product and Service Solution) dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a) Buka aplikasi SPSS 21 For Windows, pada menu klik Analyze, Scale,
Relliability Analysis, masukkan semua item ke kotak item. Pada
Combobox Model pilih Alpha.

b) Klik tombol Statistict, pada descriptives centang scale if item deleted,
pada inter item centang Correlations

¢) Klik Continue, Kemudian klik OK

Untuk melakukan interpretasi hasil analis validitas d’nstrumen
digunakan kreteria sebagai berikut: item skala sikap toleransi dinyatakan
valid jika Thiung 2 Ttabel dan ginyatakan tidak valid jika rhicung < rabel atau jika
signifikasi hasil analisis < 0,05 maka item s]ﬁ\ sikap toleransi dinyatakan
valid dan jika signifikasi hasil analisis > 0,05 maka item skala sikap
toleransi dinyatakan tidak valid. (Novesa Rodhiya, 2017)

Analisis  reabilitas instrumen bertuj untuk  mengetahui
konsistensi instrument dalam menghasilkan data dari waktu ke waktu. Suatu
instrumen dikatakan konsisten jika memiliki nilai rabilitas yang tinggi.
Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mengukur keandalan indikator-
indikator yang digunakan d%m kuesionar penelitian (McDaniel dan Gates,
2013). Pengujian reabilitas pada penelitian dilakukan dengan menggunakan

teknik dengan Rumus Alpha Cronbach dengan rumus:

= (o) (1- )

Keterangan
i : Reabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan

iof : Jumlah varian butir
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Ot : Varian skor total

Untuk menganalisis reliabilitas instrument am penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21. Adapn dengan langkah-langkah
adalah sbb:

a. Klik analize ~ Scale— reliabibity analysis

b. Masukkan seluruh item variabel X ke Items

c. Pilih variabel pada jendela realibility analisys (pada opsi model jendela
realibility analisys pilih alpha untuk uji alpha cronbachs)

d. Klik statistics pada jendela reliability analisys

e. Klik OK pada jendela realibility analisys

Untuk menentukan reliabilitas instrumen (skala sikap toleransi)
Esil analisis dinterpretasikan berdasarkan kriteria sebagai Dberikut:
instrumen dinyatakan reliabel jika rhjwng 2 rubel dan dinyatakan tidak

reliabel jika fhiwng < Tube (Nuraini S,2015)

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Menurut Sugiyono untuk mendapatkan sebuah informasi atau data
yvang lengkap, jelas, qea akurat tentang obyek yang akan diteliti, maka
akan sangat dibutuhkan sumber data yang tepat dalam penelitiané‘iugiyono,
2010). Sumber data tersebut, terdiri atas dua jenis yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang
gsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer ini
dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari sumber pertama ataupun dari objek

penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2018)

Pengumpulkan data sikap self-efficacy dan motivasi atlet pada
penelitian ini menggunakan sumber data primer, yaitu atlet di sekolah
sepakbola (ssb) pneﬁa bangsongan kediri.

2. Langkah-langkah pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metodcdang

digunakan untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Artinya, teknik

pengumpulan data memerlukan langkah yang strategis dan juga sistematis
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tuk mendapatkan data yang valid sesuai dengan keadaan informan.

Teknik pengumpulan data pada pcneliw ini adalah kuesioner (angket).

Sedangkan prosedur pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1. Peneliti menentukan objek yang akan dituju.

2. Peneliti menyusun butir-butir pertanyaan pada angket berdasarkan
kisi-kisi

3. Mencetak dan menggandakan angket sebanyak responden yang dituju.

4. Penyebaran angket dilakukan melalui beberapa atlet yang dijadikan
sampel penelitian

5. Angket dikembalikan pada keesokan harinya saat para atlet sudah

mengisi angket yang diberikan oleh peneliti

Teknik Analisis Data

Dalam analisis data yang dihasilkan dari proses penelitian tﬁtunya
akan menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Teknik analisis
data adalah suatu cara yang dipakai untuk mengolah data yang sudah
dikumpulkan untuk mendapat suatu kesimpulan. Berdasarkan tujuaan peneliti
yang telah dirumuskan diatas yaitu untuk (1) mengetahui hubungan self-
efficacy terhadap prestasi atlet di sekolah sepakbola (ssb) posba bangsongan
kediri, (2) mengetahui hubungan motivasi terhadﬁ) prestasi atlet di sekolah
sepakbola (ssb) poesba bangsongan kediri, (3) mengetahui hubungan self-
efficacy dan motivasi terhadap prestasi atlc&li sekolah sepakbola (ssb) poesba
bangsongan kediri. Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut

icunakan teknik korelasi product moment dengan langkah-langkah analisis
sebagai berikut:
a Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah suatu pe&ujian untuk melihat
kenormalan peserbaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas dilakukan
menggunakan teknik kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 21 For
windows.
b Uji Homogenitas
Uji hoaogenitas menggunakan levene”s dengan program SPSS 21
Jor windows. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
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varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah homogen. Dan
jika nilai signifikasi <0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih
lompok populasi data adalah tidak homogen. (Novesa Rodhiya, 2017).

. Uji Korelasional

Untuk uji hipotesis penelitian ini menggunkan uji korelasional. Uji
ini digunakan untuk membandingkan antara dua variabel apakah ada
hubungan atau tidak. Dasar pengambilan keputusan hubungan menggunkan
pe(Enan derajat hubungan (Sugiyono, 2012) sebagai berikut :
e 0,00 -0,199 = tidak ada hubungan
e 0,20 -0,399 = rendah
e 040-0599 =sedang
e (0,60-0,799 = kuat
e 0.80— 1,000 = sangat kuat

Untuk kepentingan analisis dilakukan dengan menggunakan teknik

korelasi  product ~moment dengan rumus sebagai  berikut

— n (EXY) - (ZX)(ZY)
vInZX*— (2X)] [n2Y*-(2Y)7]

Keterangan :

r : koefisien korelasi

X : jumlah skor self-efficacy dan motivasi
zY : jumlah skor prestasi atlet

n : jumlah responde

Analisis dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS-21 for

windows dengan langkah-langkah berikut :

1) Buka aplikasi SPSS. pada ,,Variable View" silahkan atur karakter data
terlebih dulu.

2) Lalu, masukkan data di ,,Data View" sesuai kolom variabel yang sudah
dibuat.

3) Klik m‘au Analyze > Correlate > Bivariate
Maka akan muncul kotak dialog. Lalu, pindahkan variabel X dan Y ke

kotak ,,Variables™. Pada ,,Correlation Coefficients” centang ,,Pearson™.
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Pada ,,Test of Significance™ centang ,,Two-Tailed” dan terakhir centang
.Flag significant correlations™. Lalu, klik OK.
4) Selanjutnya akan muncul hasilnya. Perhatikan pada kotak_.Correlations*.
Salah satu kriteria pengujian hipotesis adalah melihat dari nilai
signifikansinya. Caranya apabila nilai signifikansi variabel < 0,05 artinya
dapat hubungan secara signifikan antara kedua variabel. Apabila >
005 artinya tidak terdapat hubungan secara signifikan antara kedua

variabel.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Variabel

Deskripsi data adalah bentuk penggambaran dari d%penelitian yang
telah diperoleh dalam penelitian kemudian akan dilakukan analisis data. Data
yang disajikan berupa data mentah dari hasil penelitian di lapangan.
Berdasarkan judul pada penelitian, variabel dalam penelitian ini mencangkup
variabel X; mengenai self-efficacy, X> mengenai motivasi dan variabel Y
mengenai prestasi atlet, pada masing-masing variabel menggunakan data
varibel yang berbeda-beda. Dalam memperoleh data variabel peneliti
mengambil 30 sampel dari atlet di ssb posba bangsongan kediri. Deskripsi dari
masing-masing variabel dijelaskan sebagaimana berikut :

1. Deskripsi data variabel self-efficacy (Variabel X1)

Pada variabel X, data yang diperoh melalui angket atau kuosioner
yang disebarkan kepada 30 siswa saat peneliti melakukan penelitian di
posba bangsongan kediri. Angket yang disebar memiliki 32 soal sesuai
dengan kisi-kisi instrumen yang sudah dibuat, sebelum melakukan
penyebaran angket dilakukan uji materi kepada ahli materi tentang self-
efficacy dan angket tersebut telah lolos pada tahap pengujian materi. Tahap
selanjutnya peneliti melakukan pengujian validitas dan juga reablititas pada
instrumen self-efficacy agar angket terbukti valid. Berikut adalah kategori

sor untuk menentukan nilai variabel X :

Tabel 4.1 Kategori Skor instrumen penelitian

Rentang Kategori
>48 Kurang

49 — 64 Cukup

65 - 80 Baik

81 — 100 Sangat Baik

39
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2. Deskripsi data variabel motivasi (Variabel Xz)

Pada variabel X, data variabel yang diperoleh hampir sama dengan
variabel X1, data yang diperoleh melalui angket atau kuosioner yang disebar
kepada 30 atlet saat penelitian di posba bangsongan kediri. Angket yang
disebar memiliki 32 pertanyaan dan sudah lolos pada tahap pengujian materi
oleh ahli materi tentang motivasi. Sebelum penyebaran angket dilakukan
oleh peneliti, angket motivasi akan dilakukan pengujian validitas dan juga
rehabilitas agar angket bersifat valid.

3. Deskripsi data variabel prestasi atlet (Variabel Y)

Data variabel pada variabel Y menggunakan teknik pengumpulan
data berupa observasi. Observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui
prestasi atlet yang didapat 30 atlet di posba bangsongan kediri. Prestasi atlet
mengcangkup tiga kategori yaitu prestasi pernah juara 1, juara 2 dan juara 3,
untuk mempermudah penelitian diberikan nilai untuk setiap prestasi yang

didapat oleh atlet. Berikut kategori nilai prestasi atlet:

Tabel 4.2 kategori skor prestasi atlet

No Prestasi Nilai
1. Juara 1 3
2. Juara 2 2
3. Juara 3 1

B. Analisis Pene%an
1. Prosedure Analisis Data
Analisis data adalah kuantitatif adalah metode komputasi yang
digunakan untuk mrngolah dan menganalisis dataa yang dihasilkan dari
penelitian dilapangan sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan, analisis
ini berfokus pada nilai stastistik, matematik atau numerik yang di dapat dari

pengumpulan data. Data yang dihasilkan juga akan dipercaya
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kredibilitasnya. Berikut beberapa langkah-langkah analisis data yang sudah
dilakukan peneliti (Pramada, 2016) :
a. Persiapan
Dalam melalukan persiapan untuk menganalisis data, peneliti
melakukan beberapa langkah agar proses analisis data berjalan efektif.
Adapun persiapan yang dilakukan peneliti adalah :
¢ Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi instrumen
¢ Mengecek kelengkapan data setelah sampel mengisi pertanyaan dalam
angket
¢ Memeriksa penulisan isi instrumen dalam pengumpulan data
b. Tabulasi Data
Tabulasi data adalah proses pengolaan data dengan cara
memasukan data kedalam sebuah tabel, tabulasi data digunakan untuk
mempermudah pembaca dalam membaca data penelitian ini. Hasil
tabulasi data nantinya akan menjadi gambaran dalam penelitian
dikarenakan data yang didapat sudah tersusun rapi dalam sebuah tabel.
Tabulasi data dalam penelitian ini menggunakan tabulasi data kuesioner
yaitu dengan cara memberikan skor terhadap setiap jawaban atas item
pertanyaan yang terdapat pada angket. Skorsing yang dimaksud adalah
Tidak Setuju (TS) bernilai 1, Cukup (C) bernilai 2, Setuju (S) bernilai 3,
Sangat Setuju (SS) bernilai 4.
c. Uji Valﬂtas
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa akurat sebuah
pertanyaan dalam kuersioner yang akan diberikan adan responden
atau sampel (Priyatno, 2014:51). Instumen penelitian dikatakan valid jika
mampu mengukur apa yang telah diinginkan. Menurut Ghozali (2019, p.
5) uji validitas dalam sebuah penelitian digunakan sebagai pengukur sah
ﬁu tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner dianggap valid apabila
pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner dapat menggambarkan
sesuatu yan%kan diukur. Pengambilan keputusan untuk menetukan item
yvang valid adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka item tersebut

dinyatakan valid. Namun, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka item
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tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika nilai r hitung > r tabel maka

item dinyatakan valid. Begitupun dengan sebaliknya, apabila r hitung < r
tabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2020, p. 66) reliabilitas adalah salah satu cara
mengukur sebuah kuesioner yang terdiri dari indikator dari sebuah
peubah ataupun konstruk. Pada umumnya, uji reliabilitas berguna untuk
mengukur keandalan sebuah kuesioner ataupun hasil wawancara, uji ini
berguna untuk memastikan apakah kuesioner tersebut dapat digunakan
untuk menjelaskan penelitian yang sedang dijaalkan (Marzuki,
Armereo, & Rahayu, 2020). Reabilitas menunjukan sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan instrumen yang sama. Reliabilitas
pada penelitian ini menggunakan alfa cronbach.
. Deskripsi Data

Pada tahap deskripsi data peneliti menguraikan atau memapaﬁan
tentang data-data yang akan dijadikan subyek penelitian, deskripsi data
digunakan untuk mengetahui karakter numerik data yang akan diperoleh.
. Uiji Nolﬁllitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model
regresi nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut
Ghozali (2017:127) terdapat dua cara dalam memprediksi apakah
residual memiliki distribusi normal ataﬁdak yaitu dengan analisis grafik
dan analisis statistik. Uji normalitas dilakukan dcnga&tujuan menilai
sebaran data pada kelompok data atau variabel apakah data berdistribusi

normal atau tidak.

. Uji Linieritas
Uji linieritass digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan
yang terbentuk antara variabel terikat dengan variabel bebas secara

parsial dan linear (Sugiyono, 2015:323). Pada pengujian ini adalah
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sebagai uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis untuk dilakukan

analisis.

h. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau

tidak antara self-efficacy, motivasi dengan prestasi atlet. Teknik yang

digunakan menggunakan product moment melalui SPSS.

2. Hasil Analisis Data

a. Uji validitas self-efficacy (Variabel Xi)

Pengujian validitas pada instrumen self-efficacy menggunkan

SPSS 21 for windowsgengambilan keputusan untuk uji validitas adalah

butir soal dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. Pada penelitian ini

peneliti menggunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan dikarenakan jumlah

responden penelitian adalah 30 atlet maka nilai

g digunakan pada r

tabel adalah sebesar 0,361 (Sugiyono,333:2017). Berikut ini adalah hasil

dari pengujian validitas self-efficacy yang sudah dilakukan oleh peneliti :

Tabel 4.3 Hasil validitas instrumen self-efficacy

a

No

Item | r hitung Tanda rtabel | Keterangan

soal
1. 0,762 > 0361 Valid
2. 0,773 > 0,361 Valid
5 0,684 > 0,361 Valid
4. 0,703 > 0361 Valid
5, 0,663 > 0361 Valid
6. 0,550 > 0361 Valid
7/ | 0,597 > 0361 Valid
8. 0,654 > 0361 Valid




9. 0,787 0,361 Valid
10. 0,774 0,361 Valid
1. 0,673 0,361 Valid
12. 0,381 0,361 Valid
13. 0,239 0,361 Tidak Valid
14. 0.877 0,361 Valid
15. 0,753 0,361 Valid
16. 0,613 0361 Valid
17. 0,696 0,361 Valid
18. 0,696 0,361 Valid
19. 0512 0,361 Valid
20. 0,850 0,361 Valid
21 0.802 0,361 Valid
22. 0,745 0,361 Valid
23, 0,708 0,361 Valid
24. 0,598 0,361 Valid
25. 0,298 0,361 Tidak valid
26. 0573 0,361 Valid
27. 0,744 0,361 Valid
28. 0,688 0,361 Valid
29. 0,731 0,361 Valid
30. 0,603 0,361 Valid
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31. 0,666 > 0,361 Valid

32. 0,631 > 0,361 Valid

b. Uji reabilitas self-efficacy (Variabel Xi)

Pengujian reabilitas self-efficacy dilakukan oleh peneliti
menggunakan SPSS 21 for windows untuk menilai reabilitas instrumen
self-efficacy. Peneliti menggunkan rumus alpha cronbach Pada pengujian
ini memiliki pengambilan keputusan yaitu jika koefisien reabilitas sudah
mendekatai angka 1.00 maka instrumen dapat dikatakan reliabel
(Anwar,2015). Hasil uji reabilitas pada penelitian ini menunjukan nilai
sebesar 0,961 dan sudah mendekati angka 1.00. Berikut ini adalah hasil

reabilitas yang telah di uji:

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
755 961 33'

¢. Uji validitas motivasi (Variabel X3)
Pengujian validitas pada instrumen motivasi menggunkan SPSS
21 foe windr;wsdcngambilan keputusan untuk uji validitas adalah butir
soal dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan dikarenakan jumlah
responden penelitian adalah 30 atlet maka nilai g digunakan pada r
tabel adalah sebesar 0,361 (Sugiyono,333:2017). Berikut ini adalah hasil

dari pengujian validitas motivasi yang sudah dilakukan oleh peneliti :

Tabel 4.4 Hasil validitas instrumen motivasi

No Ket
r hitung Tanda | r tabel clerangan
Item
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soal

1. 0,387 0361 Valid
7l 0447 0361 Valid
3. 0345 0361 Tidak Valid
4, 0,540 0,361 Valid
5 0,766 0361 Valid
6. 0,650 0,361 Valid
| 0,722 0,361 Valid
8. 0,735 0361 Valid
9., 0,635 0361 Valid
10. 0.554 0361 Valid
11. 0.734 0361 Valid
12. 0.606 0361 Valid
13. 0458 0361 Valid
14. 0773 0361 Valid
15. 0771 0361 Valid
16. 0.820 0,361 Valid
17. 0,694 0,361 Valid
18. 0,688 0,361 Valid
19. 0,638 0361 Valid
20. 0,575 0,361 Valid
21. 0,579 0361 Valid
22. 0613 0361 Valid
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23. 0.496 > 0361 Valid
24. 0,640 > 0361 Valid
25. 0.748 > 0.361 Valid
26. 0,782 > 0.361 Valid
27. 0,706 > 0.361 Valid
28. 0425 > 0.361 Valid
28, 0,167 < 0361 Tidak Valid
30. 0852 > 0361 Valid
31. 0,716 > 0,361 Valid
32. 0,399 > 0,361 Valid
d. Uji reabilitas motivasi (Variabel X2)
Pengujian  reabilitas motivasi dilakukan oleh  peneliti

menggunakan SPSS 21 for windows untuk menilai reabilitas instrumen

motivasi. Peneliti menggunkan rumus alpha cronbach Pada pengujian ini

memiliki pengambilan keputusan yaitu jika koefisien reabilitas sudah

mendekatai

1.00 maka instrumen dapat dikatakan reliabel

(Anwar,2015). Hasil uji reabilitas pada penelitian ini menunjukan nilai

sebesar 0,952 dan sudah mendekati angka 1.00. Berikut ini adalah hasil

reabilitas yang telah di uji:

iability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
752 .952 33
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e. Uji normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal
tidaknya suatu data yang akan dianalisis, peneliti menggunakan rumus
kolmogor&smirnov untuk melakukan uji normalitas. Pada penaljian ini
memiliki pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig.(2-tailed) atau nilai
probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal dan jika nilai
sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas > 005 maka data berdistribusi
normal (Ghggzali, 2018). Hasil dari uji normalitas menunjukan nilai sig.
(2-tailed) > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. Berikut adalah
pengujian normalitas menggunakan SPSS 21 for windows :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

selfefficacy| motivasi | prestasiatiet
N 30 30 30
Mean 96.07 97.00 7.37)
Normal Parameters
Std. Deviation 15.351 13.948 6.139
Absolute .156 .183 188
Most Extreme -
Diffarences Positive .071 .083 .188
Negative -.156 -.183 -.150
Kolmogorov-Smirnov 2 .854 1.003 1.030
Asymp. Sig. (2-tailed) 459 267 239
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
f. Uji linieritas

1) Pengujian linieritas self-efficacy, pengujian ini meng@nakan SPSS 21
Jor windows dan nilai yang dihasilkan adalah 973 > 0,05 yang artinya
hubungan antara self-efficacy dengan prestasi atlet adalah bersifat

linier. Berikut adalah hasil dari pengujian linieritas self-efficacy :
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ANOVA Table
sum of
Squares df Mean Square F Sig.
prastasi aflet* salt Betwaan Groups  (Combinad) 614.800 pal 29.276 430 409
efficacy Linearty 197672 1 197672 | 3307 108
Deviation from Linearity urm 0 20.B56 3 73
Within Groups ATBAGT a4 56171
Total 1092.967 E]

2) Pengujian linieritas motivasi, pengujian ini menggupakan SPSS 21 for
windows dan nilai yang dihasilkan adalah 942 > 0,05 yang artinya
hubungan antara motivasi dengan prestasi atlet adalah bersifat linier.

Berikut adalah hasil dari pengujian linieritas motivasi :

ANOVA Tahle
Sum of
Squaras f Mgan Squars F Sig.
prestasi allet * motivas!  Between Groups  (Combined) 635.633 0 3782 625 B17
Lingarity 219.957 1 219957 4329 8T
Deviation from Linearity 56T 19 21878 4N 447
\Within Groups 457333 9 A0.815
Tolal 1092967 P

C. Pengujian Hipotesis

untuk mengetahui ada tida](nyﬁ hubungan antara variabel terikat dan

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai tahap akhir analisis data

variabel bebawada pengujian ini menggunakan rumus pearson product
moment yaitu jenis uji korelasi yang digunakan untuk mengetahui derajat
keeratan hubungaédua variabel yang berskala interval atau rasio. Uji
korelasi pearson product moment merupakan salah satu uji ﬁrametik
dari beberapa jenis uji korelasi yang digunakan. Uji korelasi bertujuan
untuk menguji signifikasi hubungan masing-masing variabel independen
Erhadap variabel dependen yang diformulasikan dalam bentuk model,
dasar pengambilan keputusan hubungan menggunakan pedoman derajat
hubungan (Sugiyono, 2012:184) sebagai berikut :

Tabel 4.5 klasifikasi koefisien pearson

Interval koefisien Tingkat hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat




0,40 -0, 599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0.,199 Sangat Rendah
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Dasar pengambilan keputusan uji korelasi product moment

digunakan seagai acuan peneliti untuk menentukan hubungan antara

variabel bebas dan juga variabel terikat. Selain menurut Sugiyono (2012),

dasar pengambilan keputusanﬁelalui SPSS juga akan diaplikasikan pada

pengujian korelasi yaitu jika nilai signifikansi sebesar > 0,05 artinya ada

hubungan antara variabel bebas

signifikan sebesar < 0,05 arti

ngan variabel terikat, jika nilai

a tidak ada hubungan antara variabel

bebas dengan variabel terikat. Berikut adalah hasil uji korelasi product

moment menggunakan SPSS 2/ for windows :

1. Hubungan self-efficacy dengan prestasi atlet

Correlations

. selfefficacy | Prestasi

earson Correlation 1 4257
Selfefficacy  Sig. (2-tailed) .019]

N 30 30

Pearson Correlation 425 1
Prestasi Sig. (2-tailed) 019

N 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Pada hasil tersebut diketahui bahwa ada hubungan self-efficacy

deﬁan prestasi atlet yang ditunjukan oleh nilai sig.(2-tailed) bernilai 0,019

> 0,05 yang berarti ada hubungan antara self-efficacy dengan prestasi atlet.

Sedangkan tingkat korelasi adalah sebesar 0,425 yang artinya self-efficacy

dengan prestasi atlet memiliki hubungan cukup kuat.




51

2. Hubungan motivasi dengan prestasi atlet

Correlations
motivasi Prestasi

arson Correlation 1 449’
Motivasi  Sig. (2-tailed) 013

N 30 30

Pearson Correlation 449 1
Prestasi  Sig. (2-tailed) .013

N 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Pada hasil tersebut dikctahu'tﬁahwa ada hubungan motivasi dengan
prestasi atlctﬁmg ditunjukan oleh nilai sig.(2-tailed) bernilai 0013 > 0,05
yang berarti ada hubungan antara motivasi dengan prestasi atlet. Sedangkan
tingkat korelasi adalah sebesar 0,449 yang artinya motivasi dengan prestasi

atlet memiliki hubungan cukup kuat.

3. Hubungan self-efficacy dan motivasi dengan prestasi atlet

Correlations

selfefficacy | motivasi prestasi

arson Correlation 1 .909” 425
Selfefficacy  Sig. (2-tailed) .000 .019

N 30 30 30

Pearson Correlation .909” 1 449
Motivasi Sig. (2-tailed) .000 013

N 30 30 30

Pearson Correlation .425° .449° 1
Prestasi Sig. (2-tailed) .019 .013

N 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-failed).

Pada hasil tersebut diketahui bahwa ada hubungan antara self-
efficacy dan motivasi dengan prestasi atlet yang ditunjukan oleh nilai |
dilihat dari koefisien korelasi, pada besarnya koefisien korelasi dengan

dasar yaitu apabila nilai koefisien mendekati 1 atau -1, artinya terdapat
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hubungan, lain halnya apabila koefisien mendekati 0 artinya terdapat

hubungan yang lemah, jadi ada hubungan antara self-efficacy dan motivasi

dengan prestasi atlet. Sedangkan tingkat korelasi adalah sebesar 0,909 yang

artinya self-efficacy dan motivasi dengan prestasi atlet memiliki hubungan

sangat kuat.

Berdasarkan &ngujian diatas dapat dilihat secara signifikasi tentang

hasil yang diperoleh sebagai berikut :

d.

Signifikasi hubungan antara self-efficacy dengan prestasi atlet di ssb

posba basongan kediri yaitu cukup kuat

. Signifikasi hubungan antara motivasi dengan prestasi atlet di ssb posba

basongan kﬁiri yaitu cukup kuat
Signifikasi hubungan antara self-efficacy dan motivasi dengan prestasi

atlet di ssb posba basongan kediri yaitu sangat kuat

. Pembahasan

Penelitian hubungan self-efficacy dan motivasi terhadap prestasi
atlet di ssb dilakukan pada tanggal 27 juni 2023 di ssb posba
bangsongan kediri, pelaksanaan penelitian ini menggunakan populasi
dari umur 15-17 tahun dengan jumlah atlet sebanyak 30 atlet. Peneliti
menggunakan lembaran angket untuk menyebar angket skala
pengukuran self-efficay dan motivasi sebagai tahap awal dilakukan uji
validitas untuk mengetahui seberapa akurat sebuah pertanyaan dalam
kuisioner. Palgambilan keputusan untuk uji validitas dalah butir soal
dinyatakan valid jika r hitung > r table. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan dikarenakan jumlah
responden penelitian adalah 30 atlet maka nilai yang digunakan pada r
tabel adalah sebesar 0,361 (Sugiyono,333:2017). Dari uji validates
terdapat 4 pertanyaan yang dinyatakan tidak valid, di masing-masing
instrument terdapat 2 peryataan tidak valid karena hasilnya <0,361. Di

instrument self-efficacy terdapat pada peryataan nomor 13 dan 25




53

sedangkan diinstrumen motivasi terdapat pada peryataan nomor 3 dan

29.

Setelah dilakukan uji validitas, peneliti melakukan uji

reliabilitas guna untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran yang
telah dilakukan oleh peneliti. Reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan alfa Cronbach Pada pengujian ini memeliki pengabilan
keputusan yaitu jika korfisien reliabilitas sudah mendekati sempurna
angka 1.00 maka instrument dapat dikatakan reliabel (Anwar2015).
Hasil dari instrument penelitian self-efficacy menunjukkan nilai sebesar
0,961 dan sudah mendekati angka 1.00 dan sedangkan yang instrumen
motivasi dengan rumus yang sama, penelitian ini menunjukkan nilai
sebesar 0,952 dan sudah mendekati angka 1.00, maka dari itu kedua

instrumen ini dinyatakan sangat baik.

Dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas yang telah dilakukan

oleh peneliti menunjukkan hasil yang baié setelah itu peneliti akan
melakukan lagi uji lagi yaitu uji normalitas dengan tujuan untuk malilai
sebuah sebaran data pada kelompok data atau varibel guna untuk
mengetahui normal tidaknya yang akan dianalisis. Peneliti

nggunakan rumus Kolmogorov Smirnov, pengujian inbmemiliki
pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig.(2-tailed) atau nilai
probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal dan jika nilai
sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi
normal (Ghozalh?OlS). Hasil dari uji normalitas menujukkan
bawasanya nilai sig. (2-tailed) > 0,05 yangﬁ'tinya data berdistribusi
normal, dari ketiga variabel memiliki niali self-efficacy 0,459 > 0,05
motivas'ﬂlemiliki nilai 0,267 > 0,05 dan prestasi atlet memiliki nilai

0,239 > 0,05 maka data tersebut bisa dikatakan normal.

Selanjutnya uji linierlitas, setelah dilakukan uji normaitas dan
menunjukkan hasil yangdlormal, peneliti akan menguji lagi yaitu uji
linierlitas dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang

terbentuk antara varibel terikat dan variabel bebas secara parsial dan
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linier (Sugiyono, 2015:323). Pada uji ini adalah sebagai uji prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis, pengujian ini menggunakan SPSS 21
for windows. Pengujian yang pertama yaitu pengujian linierlitas self-
efficacy nilai yang dihasilkan dari pengujian ini adalah 973 > 0,05 yang
artinya hunungan antara self-efficacy dengan prestasi atlet adalah
bersifat linier, hasilnya bisa dilihat ditabel anova yang pertama.
Pengujian linierlitas yang kedua yaitu pengujian linierlitas motivasi
juga sama menggunkan S 21 for windows, dari pengujian ini nilai
yang dihasilkan 942 > 005 yang artinya hubungan antara motivasi
dengan prestasi atlet adalah linier, hasilnya bisa dilihat ditabel anova
yang kedua. Maka bisa disimpulkan bawasanya pengujian linierlitas

dari kedua variabel terikat dan variabel bebas bisa dikatak linier.

é’engujian hipotesis dilakukan sebagai tahap terakhir analisi data
guna untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dari variabel terEt dan
variable bebas, pengujian ini menggunakan rumus pearson product
moment. Pearson product moment merupakan salah satu dari uji
parametik dari beberapa jenis uji Helasi, pada pengujian korelasi ini
jika nilai signifikan sebesar > 0&‘) artinya ada hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat, jika nilai signifikan < 0,05 artinya tidak
ada hubungan antara variabel bebas dengan variabl terikat. Uji korelasi
pearson product moment ini menggunakan SPSS 21 for windows. Yang
pertama yaitu hubungan se!f-eﬁ”z’c‘(ﬁ dengan prestasi atlet, pada hasil
tersebut dapat diketahui bahwa ada hubungan antara self-efficacy
@ngan prestasi atlet ditujukkan pada nilai sig (2-tailed) bernilai 0,019 >
0,05 yang berarti ada hubungan antara self-efficacy dengan prestasi
atlet, sedangkan pada tingkat korelasi adalah sebesar 0425 yang dapat
diartikan self-efficacy dengan prestasi atlet memiliki hubungan yang
cukup kuat. Sedangkan pada pengujian yang kedua wungan antara
motivasi dengan prestasi atlet, pada hasil tersebut dapat diketahui
bahwa ada hubungan ungan antara motivasi dengan prestasi atlet
yang ditunjukkan oleh nilai sig (2-tailed) 0,013 > 0,05 yang artinya ada

hubungan antara motivasi dengan prestasi atlet, sedangkan dari tingkat
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korelasi adalah sebesar 0449 yang artinya motivasi dengan prestasi
atlet memiliki hubungan yang cukup kuat. Setelah diuji satu per satu
selanjutnya diuji secara bersamaan yaitu hubungan self-efficacy dan
motivasi dengan prestasi altet, pada hasil uji tersebut dapat diketahu
bahwa ada hubungan self-efficacy dan motivasi dengan prestasi atlet
yang ditunjukkan oleh nilai 1 dilihat dari koefisien korelasi, jadi apabia
nilai koefisien mendekati 1 atau -1 artinya terdapat hubungan, lain
halnya apabila nilai koefisien medekati O arti terhadpat hubungan
yang lemah. Jadi dapat diketahui hubungan antara self-efficacy dan
motivasi dengan prestasi atlet. Sedangkang dari tingkat korelasi adalah
sebesar 0,909 yang dapat diartikan self-efficacy dan motivasi dengan

prestasi atlet memiliki hubungan yang sangat kuat.

Dari pembahasan diatas dapat diketahui self-efficacy dan motivasi
memiliki ungan untuk meningkatkan prestasi atlet, hal ini dapat
dibuktikan dari beberapa analisi data yang sudah dilakukan oleh peneliti
dari pengujian prasyarat penelitian hingga éji pengujian hipotesis
korelasi menggunakan product moment dan hasil analisis data yang
telah d&'ikukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara dua variabel bebas yaitu self-efficacy dan motivasi dengan

variabel terikat prestasi atlet.
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BAB V

SIMPULAN JMPLIKASILSARAN-SARAN

A.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa prestasi atlet merupakan salah satu pencapaian yang
penting dan harus dimiliki OEh atlet karena itu dibutuhkan beberapa faktor
agar prestasi atlet meningkat, salah satu faktor yang penting dimiliki para atlet
adalah faktor intern atau faktor dari dalam diri atlet tersebut. Self-efficacy dan
motivasi merupakan faktor dalam diri untuk meningkatkan prestasi atlet.
Prestasi atlet yang sering kali menurun dan bahkan tidak terdapat prestasi
dalam diri atlet menjadi salah satu permasalahan yang harus segera diberikan
solusi. Dorongan motivasi dan keyakinan atas kemampuan para atlet menjadi
solusi atas permasalahan tersebut karena dengan adanya keyakinan atas
kemampuan para atlet membuat para atlet lebih bersemangat dan mempunyai
peluang dalam mendapatkan prestasi yang diinginkan, selain keyakinan atau
self-efficacy juga terdapat motivasi yang membuat atlet yakin atas
kemampunnya. Motivasi para atlet penting dibangun dalam diri agar atlet tidak
kehilangan tujuan yang ingin dicapai.

Penelitian dengan judul hubungan self-efficacy dan motivasi terhadap

prestasi atlet di ssb posba bangsongan kediri 2023 menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan sampel 30 atlet di ssb posba bangsongan kediri.
Pesebaran data yang dilakukan menggunakan teknik observasi dan membuat
angket atau instrument mengenai self efficacy dan juga motivasi, observasi
digunakan untuk mencari nilai variabel terikat sedangkan self efficacy dan
motivasi digunakan untuk mencari nilai variabel bebas. Analisis data
menggunakan pengujian korelasi dan mendapatkan hasil bahwa self efficacy
dan motivasi memiliki hubungan dengan prestasi para atlet di posba
bangsongan kediri sehingga self efficacy dan motivasi harus ditingkatkan oleh

para atlet agar prestasi yang didapatkan bisa optimal.
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B. IMPLIKASI

1.

Implikasi Teoritis

Pada penelitian ini impilikasi teoritis dalah terdapat hubungan yang
sangat kuat antara self efficacy dan motivasi terhadap prestasi atlet di
posba bangsongan kediri yang dilihat dari hasil hipotesis menggunakan

pengujian korelasi

. Implikasi Praktis

Pada penenlitian ini implikasi secara praktis adalah untuk
meningkatkan semangat para atlet melalui penelitian ini agar prestasi yang

didapat oleh atlet di posba bangsongan kediri dapat ditingkatkan.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolehmilari data-data di

lapangan, pada dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu

kekeliruan apabila peneliti ingin mengemukakan bcberapw:an yang mudah-

mudahan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun

sarwang peneliti ajukan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali
mengenai prestasi atlet yang memiliki hubungan dengan self efficacy dan
wtivasi atlet.

Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup
penelitian, mengingat penelitian yang %aksanakan ini belum sepenuhnya
bisa menggambarkan prestasi atlet. Dalam proses pengumpulan data,
hendaknya menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal

dalam mendapatkan data yang diperlukan.
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